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ABSTRAK 

 

 

Modal Sosial Masyarakat Dalam Mendukung Pemulihan Ekosistem Di 

Taman Nasional Way Kambas 

 

 

Oleh 

 

LUTFI NUR LATIFAH 

 

 

Pemulihan ekosistem memegang peranan sentral dalam upaya pelestarian hutan 

termasuk kawasan konservasi yang merupakan suatu taman nasional. Upaya ini 

bukan hanya menjadi tanggung jawab satu pihak semata, tetapi juga membutuhkan 

dukungan dari masyarakat yang hidup di sekitar taman nasional. Oleh karena itu, 

kehadiran masyarakat dapat menjadi sebuah modal tersendiri yang umumnya 

disebut sebagai modal sosial dan dapat menentukan keberhasilan sebuah program. 

Modal sosial merupakan salah satu bentuk modal yang sangat berharga selain 

modal ekonomi, modal fisik, dan modal manusia. Tujuan dilakukannya penelitian 

ini yaitu untuk menganalisis tingkatan modal sosial masyarakat dan pengaruhnya 

terhadap partisipasi masyarakat dalam mendukung upaya pemulihan ekosistem di 

Taman Nasional Way Kambas. Penelitian ini dilakukan pada Bulan November – 

Desember 2023 di Desa Labuhan Ratu VII dan Desa Rantau Jaya Udik II, 

Kabupaten Lampung Timur. Pengumpulan data masyarakat dilakukan melalui 

wawancara dengan alat bantu berupa kuesioner. Hasil yang diperoleh menunjukkan 

bahwa masyarakat Desa Labuhan Ratu VII dan Rantau Jaya Udik II memiliki nilai 

modal sosial dengan tingkat sedang. Modal sosial tersebut ternyata berpengaruh 

secara signifikan terhadap partisipasi masyarakat dalam mendukung pemulihan 

ekosistem. Unsur norma adalah satu-satunya unsur yang tidak berpengaruh 

terhadap partisipasi masyarakat. Selain itu, karakteristik masyarakat (usia, 

pendidikan, lama tinggal, dan pendapatan) juga menunjukkan hasil yang berbeda, 

dimana pendidikan dan lama tinggal seseorang merupakan karakteristik yang 

berpengaruh, sedangkan dua karakteristik lainnya tidak berpengaruh terhadap 

modal sosial seseorang. 

 

Kata kunci: Taman Nasional Way Kambas, modal sosial, kepercayaan, jejaring 

sosial, norma 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

Community Social Capital in Supporting Ecosystem Recovery in Way Kambas 

National Park 

 

 

By 

 

LUTFI NUR LATIFAH 

 

 

Ecosystem restoration plays a central role in forest conservation efforts, including 

conservation areas which are national parks. This is not only the responsibility of 

managers, but also requires support from the communities living around the 

national park. Therefore, the presence of the community can become its own capital 

which is generally called social capital and can determine the success of a program. 

Social capital is a very valuable form of capital apart from economic capital, 

physical capital and human capital. This research aims to analyze the level of 

community social capital and its influence on community participation in 

supporting ecosystem restoration efforts in Way Kambas National Park. This 

research was carried out in November – December 2023 in Labuhan Ratu VII 

Village and Rantau Jaya Udik II Village, East Lampung Regency. Community data 

collection was carried out through interviews using a questionnaire. The results 

obtained show that the people of Labuhan Ratu VII and Rantau Jaya Udik Villages 

have a moderate level of social capital. This social capital turns out to have a 

significant effect on community participation in supporting ecosystem restoration. 

The norm element is the only element that does not influence community 

participation. Apart from that, community characteristics (age, education, length 

of residence, and income) also show different results, where a person's education 

and length of residence are influential characteristics, while the other two 

characteristics have no effect on a person's social capital. 

 

Keywords: Way Kambas National Park, social capital, trust, social networks, 

norms 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1.  Latar Belakang dan Masalah 

Sebuah kawasan yang dilindungi dan dikelola untuk tujuan melestarikan 

lingkungan dan sumber daya alam dikenal sebagai kawasan konservasi (Wulandari 

et al., 2019). Saat ini, hadirnya masyarakat di sekitar kawasan konservasi sudah 

tidak dapat dipisahkan lagi. Setidaknya terdapat 6.381 desa yang berada di sekitar 

kawasan konservasi (Wiratno, 2018). Keberadaan mereka tentunya menjadi salah 

satu faktor utama untuk pertimbangan dalam menciptakan atau menyusun strategi 

pengelolaan kawasan konservasi yang efektif, efisien, dan beradab (Hidayat et al., 

2020). Dalam hal ini, masyarakat tidak hanya dapat menjadi objek tetapi juga 

sebagai subjek atau pemeran utama dalam berbagai aktivitas pengelolaan kawasan. 

Melalui pengetahuan dan adat istiadat setempat, masyarakat berperan penting 

dalam menjaga kelestarian kawasan konservasi beserta sumber daya yang ada di 

dalamnya (Eghenter et al., 2020). Peran serta masyarakat merupakan kolaborasi 

yang terjalin antara pihak perencana dengan masyarakat setempat dalam menyusun 

perencanaan, pelaksanaan, pelestarian, serta pengembangan  dari hasil yang 

diperoleh.  

Menurut Yunica et al. (2017), partisipasi masyarakat dalam pengelolaan 

hutan memiliki peran penting pada berbagai aspek. Masyarakat bukan hanya dapat 

mengambil keuntungan, tetapi juga diharapkan dapat berpartisipasi secara aktif 

baik dalam pelaksanaan program maupun kegiatan pengelolaan hutan. Menurut 

Ramadan dan Khadyanto (2014), pelibatan masyarakat meliputi partisipasi dalam 

pengambilan keputusan, implementasi, penerimaan manfaat, dan evaluasi. 

Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan hutan memiliki keterkaitan dengan 

kelestarian dan peningkatan konservasi hutan (Soe dan Chang, 2019). Partisipasi 

masyarakat  tersebut diduga dipengaruhi oleh modal sosial yang ada
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Modal sosial adalah seperangkat nilai atau aturan informal yang tersebar 

dalam kelompok yang memungkinkan terjadinya kerja sama (Fukuyama, 1997; 

Ainiyah et al., 2020).  Modal sosial dibentuk dalam hubungan manusia yang 

mengarah pada kerja sama dalam kelompok. Menurut Lee et al. (2019), melalui 

modal sosial, gambaran terkait kebersamaan, persatuan, dan kepercayaan untuk 

meraih suatu tujuan menuju pembangunan berkelanjutan dapat diperoleh. Modal 

sosial setiap individu akan berbeda-beda. Individu yang berbeda mempunyai 

jaringan sosial, status sosial, kekuasaan yang berbeda, dan tindakan mereka 

mempunyai implikasi langsung terhadap modal sosial mereka. Bukan hanya itu 

karakteristik yang berbeda-beda pada setiap individu juga dapat mempengaruhi 

modal sosialnya (Claridge, 2020). Konsep modal sosial telah muncul untuk 

memahami dan menganalisis hubungan antara pemangku kepentingan yang terlibat 

dalam pembangunan masyarakat, serta telah menjadi unsur penting dalam 

mencapai pembangunan yang adil dan berkelanjutan.  

Pada pengelolaan hutan, modal sosial memiliki peran penting dalam 

pengelolaan sumber daya. Salampessy et al. (2014) mengatakan bahwa peran serta 

masyarakat dalam pengelolaan hutan dapat menjaga kelestarian sumber daya hutan 

dengan memanfaatkan pengetahuan lokal dan modal budaya yang dimiliki 

masyarakat. Hal tersebut menunjukkan bahwa modal sosial memegang peranan 

penting bagi keberlanjutan sumberdaya. Menurut Anen (2016), peran tersebut dapat 

dilihat melalui implementasi nilai, norma, aturan, kepercayaan, dan sikap 

masyarakat dalam memanfaatkan sumberdaya secara berkelanjutan. Terdapat 

beberapa komponen modal sosial, yang terdiri dari kepercayaan (trust), jejaring 

sosial (social networking), dan norma sosial (norms) (Sabar et al., 2022). Modal 

sosial memiliki peranan penting dalam suatu kegiatan/program, salah satunya yaitu 

pemulihan (recovery) ekosistem. 

Kata "pemulihan ekosistem" di Indonesia telah digunakan selama beberapa 

dekade dengan nama yang berbeda-beda, termasuk "reboisasi", "rehabilitasi", 

"penghijauan", dan " reforestasi". Komitmen pemerintah untuk memperbaiki 

ekosistem yang rusak atau terganggu tercermin dalam berbagai langkah kebijakan 

ini. Komitmen tersebut dipicu oleh kesadaran akan pentingnya memulihkan fungsi 

ekosistem yang rusak dalam mendukung keanekaragaman hayati, menyediakan 
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pangan dan energi, serta menyediakan jasa lingkungan (Susmianto et al., 2017). 

Pemulihan ekosistem diperlukan untuk memperbaiki kondisi kawasan konservasi 

yang terdegradasi (Sahruddin et al., 2019). Upaya pemulihan ekosistem seringkali 

menghadapi tantangan yang berkaitan dengan peranan masyarakat penyangga di 

sekitar taman nasional. Beberapa pelanggaran penggunaan lahan di taman nasional, 

seperti pembalakan liar dan pembakaran hutan disebabkan oleh kurangnya 

kesadaran masyarakat. Salah satu strategi untuk memulihkan ekosistem adalah 

melalui kemitraan konservasi.  

Kemitraan konservasi adalah kerjasama yang didasarkan pada nilai-nilai 

timbal balik (saling menguntungkan), saling menghormati, dan saling percaya 

antara masyarakat dengan kepala unit pengelolaan kawasan pelestarian alam (KPA) 

(KLHK, 2018). Diketahui bahwa kemitraan konservasi ini terbagi menjadi dua 

skema, salah satunya yaitu pemulihan ekosistem berdasarkan Perdirjen KSDAE 

No. 6 Tahun 2016 tentang Pedoman Teknis Kemitraan Konservasi di Kawasan 

Suaka Alam dan Kawasan Pelestarian Alam yang kemudian diatur lebih lanjut 

dalam Permen LHK No. 14 Tahun 2023. Dalam pemulihan ekosistem, modal sosial 

memegang peranan penting, khususnya melalui ketiga unsurnya, modal sosial 

mampu mendorong keterlibatan masyarakat, pemerintah, LSM, dan pelaku usaha 

dalam upaya memulihkan kembali ekosistem yang mengalami kerusakan (Usman, 

2018). Salah satu program pemulihan ekosistem berada di Taman Nasional Way 

Kambas. 

Taman Nasional Way Kambas (TNWK) adalah salah satu hutan hujan tropis 

Provinsi Lampung yang berlokasi di Kabupaten Lampung Timur. Kawasan 

konservasi yang dikenal sebagai TNWK adalah aset yang sangat berharga bagi 

Provinsi Lampung. Kawasan TNWK telah mengalami kerusakan habitat selama 

dua dekade terakhir akibat faktor alam dan juga kebakaran hutan yang diduga dipicu 

oleh aktivitas manusia (Sukarman, 2017). Tercatat hingga tahun 2016, terjadi 

peningkatan lahan kritis akibat bertambahnya ladang alang-alang mencapai 33% 

dari total luasan TNWK. Penyebab dari kerusakan tersebut yaitu terjadinya 

kebakaran hutan yang terus terjadi dan perambahan yang terjadi di masa lalu 

(Amalina et al., 2016). Tingginya proporsi lahan kritis tersebut perlu dipulihkan, 

mengingat peran dan fungsi taman nasional. Hal yang sama juga dikemukakan oleh 
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Sarudin et al. (2019), bahwa kondisi kawasan konservasi yang terdegradasi 

memerlukan pemulihan ekosistem. Berdasarkan hasil identifikasi yang dilakukan 

oleh Balai TNWK dan Alert (Balai TNWK, 2018), setidaknya terdapat tiga resor 

rentan terbakar sekaligus area bekas perambahan yang dapat menjadi prioritas 

untuk rencana pemulihan, salah satunya adalah Resor Rawa Bunder SPTN I Way 

Kanan dan Resor Margahayu SPTN III Kuala Penet (Restorasi Rawa Kidang). 

Program pemulihan pada Rawa Bunder dan Rawa Kidang bukan hanya 

menjadi tugas satu pihak semata, tetapi juga diperlukan dukungan dan partisipasi 

dari masyarakat. Oleh sebab itu, kedua lokasi tersebut menerapkan kemitraan 

konservasi dengan skema pemulihan ekosistem. Pemulihan ekosistem di Rawa 

Bunder bekerjasama dengan Jurusan Kehutanan Universitas Lampung dan 

masyarakat dari 4 desa penyangga di sekitarnya, salah satunya yaitu Desa Rantau 

Jaya Udik II. Desa Rantau Jaya Udik II merupakan salah satu desa penyangga yang 

berlokasi di Kecamatan Sukadana, Kabupaten Lampung Timur yang juga 

berbatasan langsung dengan PT GGP di sebelah Timur. Berbeda dengan Rawa 

Bunder, kemitraan konservasi Rawa Kidang dilakukan melalui perjanjian 

kerjasama (PKS) dengan masyarakat khususnya yang tergabung dalam KTH 

Rahayu Jaya. Masyarakat yang tergabung berasal dari Desa Labuhan Ratu VII yang 

merupakan desa penyangga paling dekat dengan lokasi Restorasi Rawa Kidang.  

 Menurut Sinery dan Manusawai (2016), partisipasi masyarakat dalam suatu 

program menjadi hal yang mendasar untuk menentukan program yang 

diselenggarakan berhasil atau tidak. Sebagai salah satu hal yang diduga 

mempengaruhi partisipasi, modal sosial menjadi penting untuk diteliti. Banyak 

penelitian yang telah dilakukan mengenai modal sosial di kawasan konservasi, 

salah satunya adalah penelitian Mariyani dan Suciati (2021) mengenai modal sosial 

petani rehabilitasi dalam pemulihan ekosistem yang menunjukkan bahwa kategori 

modal sosial petani rehabilitasi tergolong mendekati kuat sebesar 72,74%.  Modal 

sosial yang kuat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap keberhasilan 

program pemulihan ekosistem lahan-lahan kritis di Taman Nasional Meru Betiri. 

Lebih lanjut, Hidayat et al. (2020) juga membahas modal sosial masyarakat di 

kawasan penyangga Taman Nasional Gunung Ciremai (TNGC) untuk mendukung 

skema pengelolaan berbasis kemitraan. Hasil yang diperoleh memperlihatkan 
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bagaimana modal sosial masyarakat tidak selalu mempunyai ciri yang sama di 

dalam satu unit ekosistem DAS yang sama.  

Sebagai salah satu kawasan konservasi yang saat ini sedang berfokus pada 

pemulihan ekosistem, pengelola TNWK perlu untuk mengetahui modal sosial 

masyarakat yang tinggal di kawasan penyangga.  Akan tetapi, penelitian modal 

sosial khususnya di TNWK masih sangat minim dilakukan. Padahal, pada 

perencanaan yang melibatkan kolaborasi/kerjasama, modal sosial mendapatkan 

perhatian yang besar karena adanya kesamaan sudut pandang antara modal sosial 

dan perencanaan kolaboratif, yaitu fokus terhadap interaksi sosial atau 

pembangunan hubungan (Masik, 2005). Oleh sebab itu, penelitian terkait modal 

sosial ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana modal sosial masyarakat 

khususnya dalam mendukung pemulihan ekosistem di Rawa Bunder dan Rawa 

Kidang. Selain itu, pada penelitian ini juga membahas terkait bagaimana pengaruh 

modal sosial terhadap partisipasi masyarakat dalam mendukung upaya pemulihan 

ekosistem serta pengaruh karakteristik masyarakat terhadap modal sosialnya. 

Berdasarkan uraian di atas, permasalahan yang ada di lokasi tersebut dapat 

dirumuskan sebagai berikut. 

1. Bagaimana tingkatan dan bentuk modal sosial masyarakat dalam mendukung 

kegiatan pemulihan ekosistem di Resor Rawa Bunder SPTN Wilayah I Way 

Kanan dan Resor Margahayu SPTN Wilayah III Kuala Penet (Rawa Kidang), 

Taman Nasional Way Kambas?  

2. Bagaimana pengaruh modal sosial terhadap partisipasi masyarakat dalam 

mendukung kegiatan pemulihan ekosistem di Resor Rawa Bunder SPTN 

Wilayah I Way Kanan dan Resor Margahayu SPTN Wilayah III Kuala Penet 

(Rawa Kidang), Taman Nasional Way Kambas? 

3. Bagaimana pengaruh karakteristik masyarakat terhadap pemulihan ekosistem 

di Resor Rawa Bunder SPTN Wilayah I Way Kanan dan Resor Margahayu 

SPTN Wilayah III Kuala Penet (Rawa Kidang), Taman Nasional Way Kambas? 
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1.2.  Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini didasarkan pada latar belakang dan masalah, yaitu:  

1. Menganalisis tingkatan dan bentuk modal sosial masyarakat dalam mendukung 

kegiatan pemulihan ekosistem di Resor Rawa Bunder SPTN Wilayah I Way 

Kanan dan Resor Margahayu SPTN Wilayah III Kuala Penet (Rawa Kidang), 

Taman Nasional Way Kambas.  

2. Menganalisis pengaruh antara modal sosial dan partisipasi masyarakat dalam 

mendukung kegiatan ekosistem di Resor Rawa Bunder SPTN Wilayah I Way 

Kanan dan Resor Margahayu SPTN Wilayah III Kuala Penet (Rawa Kidang), 

Taman Nasional Way Kambas. 

3. Menganalisis pengaruh antara karakteristik dan modal sosial masyarakat dalam 

mendukung kegiatan ekosistem di Resor Rawa Bunder SPTN Wilayah I Way 

Kanan dan Resor Margahayu SPTN Wilayah III Kuala Penet (Rawa Kidang), 

Taman Nasional Way Kambas. 

 

 

1.3.  Kerangka Pemikiran 

Keberadaan masyarakat di kawasan konservasi merupakan faktor penting 

yang perlu dipertimbangkan dalam menyusun rencana pengelolaan kawasan 

konservasi yang efektif, efisien, dan beradab. Masyarakat bukan hanya dapat 

mengambil keuntungan, tetapi juga diharapkan dapat berpartisipasi secara aktif 

baik dalam pelaksanaan program maupun kegiatan pengelolaan hutan, misalnya 

dalam program pemulihan atau restorasi di TNWK. Kegiatan pemulihan ekosistem 

menjadi prioritas utama bagi para pemangku kepentingan untuk memaksimalkan 

konservasi keanekaragaman hayati dan ekosistem di TNWK. Masyarakat menjadi 

faktor penentu dalam menentukan keberhasilan suatu program. Dukungan dan 

partisipasi masyarakat dalam pemulihan ekosistem dipengaruhi oleh beberapa hal, 

yaitu kepercayaan, jejaring sosial, dan norma. Ketiganya saling berkaitan satu sama 

lain. Kepercayaan menjadi landasan dalam menjalin suatu hubungan, tanpa adanya 

kepercayaan, maka tidak akan terbentuk jaringan sosial. Norma sosial juga 

memiliki keterkaitan dengan tingkat kepercayaan, dimana norma akan 

mempengaruhi kepatuhan seseorang pada suatu entitas sosial tertentu. Ketiga 

modal sosial tersebut tentunya akan mempengaruhi tindakan seseorang dalam 
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berpartisipasi pada suatu program. Karakteristik masyarakat yang berbeda tentunya 

juga dapat menjadi salah satu hal yang mempengaruhi modal sosial itu sendiri. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka pemikiran penelitian. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1.  Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

2.1.1. Taman Nasional Way Kambas (TNWK) 

Taman Nasional Way Kambas, yang sering dikenal dengan sebutan TNWK, 

merupakan salah satu taman nasional yang ada di Provinsi Lampung. Selain 

TNWK, Lampung juga memiliki satu taman nasional lainnya yaitu Taman Nasional 

Bukit Barisan Selatan (TNBBS), yang terletak di bagian selatan Provinsi Lampung. 

Pada tanggal 26 Agustus 1999, melalui Surat Keputusan Menteri Kehutanan No. 

670/Kpts-II/1999 ditetapkanlah Taman Nasional Way Kambas, yang mencakup 

area seluas 125.631,31 hektar. Kabupaten Lampung Timur dan Kabupaten 

Lampung Tengah merupakan dua kabupaten yang bersinggungan langsung dengan 

TNWK. Terdapat empat kecamatan di Kabupaten Lampung Timur yang 

bersinggungan dengan TNWK yaitu Way Jepara, Purbolinggo, Labuhan Ratu, dan 

Labuhan Maringgai, sedangkan Kabupaten Lampung Tengah mencakup dua 

kecamatan yaitu Rumbia dan Seputih Surabaya. TNWK berfungsi sebagai Kawasan 

Pelestarian Alam (KPA) untuk melindungi kawasan yang memiliki potensi satwa 

liar yang tinggi. 

Sebagai KPA, TNWK ditetapkan berdasarkan SK Menteri Kehutanan Nomor 

185/Kpts-II/1997. Terdapat beberapa spesies yang menjadi key species (spesies 

kunci) di Taman Nasional Way Kambas, yaitu tapir, gajah sumatera, enam jenis 

primata, rusa sambar, kijang, harimau Sumatera, dan beruang madu. Kawasan 

TNWK dalam keadaan alaminya memiliki keanekaragaman spesies tumbuhan yang 

tergolong sangat tinggi dengan beragam tipe habitat dan tipe vegetasi yang tersebar 

luas di seluruh kawasan. Beberapa jenis tegakan yang dijumpai yaitu meranti 

(Shorea sp.), sempur (Dillenia excelsa), merawan (Hopea sp.), minyak 

(Dipterocarpus retusus), merbau (Instia palembanica), jabon (Anthocepalus 
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chinesis), dan puspa (Schima wallichii). Selain tegakan, terdapat berbagai jenis 

rumput-rumput rawa yang menutupi vegertasi hutan rawa atau tempat-tempat basah 

seperti nibung (Oncosperma tigilaria), gelam (Melaleuca spp.), rotan (Calamus 

sp.), palem merah (Cytostachys lakka), rengas (Gluta renghas) (Balai Taman 

Nasional Way Kambas, 2006). 

 

Sumber: Taman Nasional Way Kambas 

Gambar 2. Peta lokasi Taman Nasional Way Kambas. 

 

Batas letak geografis TNWK di sebelah timur yaitu berupa garis pantai yang 

membentang sepanjang 65 km. Batas wilayah sebelah selatan dan barat berupa 

sungai-sungai besar yang meliputi sungai Penet sepanjang 30km, sungai Way 

Sukadana sepanjang 18 km, sungai Way Pegadungan sepanjang 95 km, serta sungai 

Way Seputih sepanjang 20 km. Terdapat beberapa pemukiman penduduk musiman 

di dalam TNWK, yang terdiri dari Kuala Penet, Kuala Sekapuk, Kuala Kambas, 

Kuala Wajo, dan Tanjung Sekopong. Wilayah TNWK terdiri dari tiga wilayah 

Seksi Pengelolaan Taman Nasional (SPTN) yang ditetapkan berdasarkan 

Keputusan Kepala Balai Nomor SK.11/BTN.WK-I/2013 yang kemudian terbagi 

lagi menjadi 12 Resor Pengelolaan Taman Nasional (RPTN). Taman Nasional Way 

Kambas terbagi menjadi beberapa zona, antara lain zona inti (core zone), zona 
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rimba (wilderness zone), zona konservasi (conservation zone), zona pemanfaatan 

intensif (specific conservation zone), dan zona pemanfaatan khusus yang ditujukan 

sebagai Tempat Pemakaman Umum (TPU) . 

1. Zona inti merupakan kawasan taman nasional yang sepenuhnya dilindungi, 

tanpa ada perubahan yang diizinkan dalam hal menurunkan, memindahkan, atau 

memasukkan spesies tanaman dan hewan yang bukan asli. Zona inti TNWK 

umumnya berada di bagian tengah kawasan Zona inti memiliki luasan 

56.731,219 hektar (45,1% dari total area). 

2. Zona rimba merupakan wilayah taman nasional yang memiliki kapasitas untuk 

mendukung tujuan konservasi di zona pemanfaatan dan zona inti berdasarkan 

lokasi, kondisi, dan potensinya. Zona ini terdiri dari 52.501,632 ha (atau 41,8% 

dari total area).  

3. Zona Konservasi Khusus adalah kawasan di dalam taman nasional yang 

ditetapkan untuk konservasi khusus badak sumatera (Dicerorhinus 

sumatrensis) yang langka karena lokasi, kondisi, dan potensinya. Zona ini 

memiliki luasan sebesar 7,4% dari total area, atau 9.254.589 hektar, 

dikhususkan untuk zona ini. 

4. Zona Pemanfaatan Intensif merupakan area taman nasional yang dimanfaatkan 

secara ekstensif untuk ekowisata dan jasa lingkungan lainnya karena lokasi, 

kondisi, dan potensi alamnya. Zona ini memiliki luasan sekitar 5,7% dari total 

luas kawasan atau 7.133,293 ha.  

5. Sebagian dari taman nasional yang dikenal sebagai Zona Pemanfaatan Khusus 

(Tempat Pemakaman Umum/TPU) telah berfungsi sebagai tempat pemakaman 

selama beberapa generasi, sebelum taman nasional didirikan. Luasnya 0,5625 

ha (atau 0,0004% dari total luas wilayah) (BTNWK, 2018). 

 

2.1.2. Restorasi Rawa Kidang 

SPTN Wilayah III Kuala Penet TWNK memiliki kawasan pemulihan 

ekosistem yang dikenal dengan nama Restorasi Rawa Kidang. Rawa Kidang berada 

tidak jauh dari desa penyangga, kurang dari dua kilometer di belakang kantor SPTN 

Wilayah III Kuala Penet. Desa Labuhan Ratu VII merupakan desa penyangga yang 

paling dekat dengan Rawa Kidang. Dengan lokasinya yang dekat dengan hutan, 
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penduduk Desa Labuhan Ratu VII memiliki eksistensi yang lebih tinggi berada di 

sekitar maupun di dalam kawasan hutan. Oleh karena itu, konflik antara masyarakat 

dan para pemangku kepentingan sering terjadi. Salah satu alternatif solusi yang 

dapat dilakukan yaitu melalui pengelolaan kolaboratif dengan skema kemitraan 

konservasi. Seperti yang dikatakan sebelumnya, kemitraan dianggap sebagai 

tindakan terbaik untuk mengelola hutan (Wandira et al., 2020).  

Kemitraan konservasi adalah jenis kerja sama yang menggabungkan 

kepentingan ekonomi masyarakat dan kepentingan konservasi. Pemulihan 

ekosistem adalah inisiatif yang diperkenalkan untuk melaksanakan kemitraan 

konservasi di TNWK. Pemulihan ekosistem tersebut dilakukan di zona rehabilitasi 

TNWK yang merupakan kawasan terbuka akibat terbakarnya lahan hutan. Melalui 

perjanjian kerja sama (PKS), Kelompok Tani Hutan (KTH) Rahayu Jaya Desa 

Labuhan Ratu VII memiliki luasan 50 ha untuk dikelola dalam rangka pemulihan 

ekosistem. Menurut Rimbawati et al. (2018), KTH adalah pemain utama dalam 

pengelolaan dan pengembangan kehutanan di tingkat bawah. Melalui nama 

Restorasi Rawa Kidang, inisiatif ini diluncurkan pada 22 September 2020, 

bertepatan dengan perayaan Hari Badak Sedunia. Penanaman tanaman pakan lebah 

dan badak menjadi salah satu kegiatan yang termasuk dalam program ini. Sebanyak 

52 jenis tanaman pakan badak telah ditanam. Selain sebagai upaya untuk memasok 

pakan alami yang disukai badak di Suaka Rhino Sumatera (SRS), penanaman pakan 

badak ini dilakukan untuk memperbaiki zona rehabilitasi TNWK yang telah rusak 

(Lestari et al., 2021). 
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Sumber: Taman Nasional Way Kambas 

Gambar 3. Lokasi Restorasi Rawa Kidang. 

 

 

2.1.3. Resor Rawa Bunder 

Rawa Bunder berada di dalam wilayah kelola SPTN I Way Kanan dengan 

luasan mencapai 9.824,47 ha berdasarkan Surat Keputusan Kepala Balai tanggal 12 

Januari 2013 No. 11/BTN.WK-II2013 (Indraswati et al. 2018). Resor Rawa Bunder 

berbatasan langsung dengan tiga desa dan PT. GGP. Tiga desa yang berbatasan 

langsung dengan Resor Rawa Bunder yaitu Desa Rajabasa Lama I, Desa Rantau 

Jaya Udik II, dan Desa Labuhan Ratu IX. Resor Rawa Bunder merupakan salah 

satu resor yang menjadi fokus dalam pemulihan ekosistem. Program ini dikelola 

melalui kolaborasi antara pihak TNWK dengan Jurusan Kehutanan Universitas 

Lampung.  

Tutupan lahan di Resor Rawa Bunder secara garis besar terbagi atas hutan 

hujan tropis dataran rendah seluas 4.876,3 ha, semak belukar seluas 3.472,9 ha, dan 

hutan rawa seluas 1.688,5 ha. Komposisi kawasan fragmen lanskap adalah hutan 

hujan tropis dataran rendah 48,6%, kawasan terbuka semak dan alang-alang 34,6%, 

dan hutan rawa 16,8%. Luasnya komposisi semak belukar dipengaruhi oleh faktor 

manusia yang pada saat itu merupakan lahan garapan yang ditanami ubi kayu oleh 
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masyarakat. Kondisi topografi Resor Rawa Bunder (RRB/ Resor Rawa Bunder) 

landai (0 – 8%), dan elevasi di atas permukaan laut adalah 39 m. Suhu udara pada 

siang hari mencapai 34,5oC dengan kelembaban 50,5% dan tipe iklimnya adalah B 

dengan nilai Q sebesar 28,57%.  

Curah hujan di Resor Rawa Bunder berkisar antara 2.500–3.000 mm per 

tahun, sedikit lebih rendah jika dibandingkan dengan daerah pegunungan. Musim 

kemarau di Taman Nasional Way Kambas biasanya sekitar bulan April hingga 

September. Pada musim kemarau, curah hujan di daerah ini kurang dari 100 mm 

per bulan. Bulan kering rata-rata adalah pada bulan Agustus atau September. 

Biasanya terdapat musim kemarau yang khas rata-rata 2–6 bulan dalam 20 tahun. 

Jenis tanah yang dominan di Rawa Bunder adalah tropodult atau podsolik merah-

kuning. Lahan ini mengalami penurunan kualitas kesuburan tanah. Penyebab utama 

turunnya produktivitas tanah adalah erosi karena kurangnya kecepatan pemulihan 

lahan yang disertai curah hujan yang tinggi. Selain erosi, penyebab kerusakan tanah 

adalah proses lain seperti penggurunan, pengasaman, penggaraman, polusi, 

pemadatan, genangan air, penurunan tanah organik dan penurunan muka air 

(Kurnia et al. 2002; Winarno et al., 2023). 
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Sumber: Taman Nasional Way Kambas 

Gambar 4. Lokasi Restorasi Rawa Bunder 

 

2.1.4. Kerusakan di Resor Rawa Bunder 

Kawasan TNWK telah mengalami kerusakan habitat selama dua dekade 

terakhir akibat faktor alam dan juga kebakaran hutan yang diduga dipicu oleh 

aktivitas manusia (Sukarman, 2017). Sejak tahun 2002 hingga 2010, TNWK 

kehilangan 51.657,3 ha lahan. Saat ini, terjadi peningkatan lahan kritis akibat 

bertambahnya ladang alang-alang hingga 33% dari total luasan TNWK, yang 

disebabkan oleh kebakaran hutan yang terus terjadi dan perambahan yang terjadi di 

masa lalu (Amalina et al., 2016). Tingginya proporsi lahan kritis di dalam kawasan 

konservasi yang mencapai 33% memerlukan restorasi, mengingat peranan dan 

fungsi taman nasional. Sarudin et al. (2019) juga menyatakan hal yang sama, bahwa 

kondisi kawasan konservasi yang terdegradasi memerlukan perbaikan ekosistem. 

Pemulihan ekosistem adalah usaha yang dilakukan dalam rangka memperbaiki 

kondisi hutan yang terdegradasi dan melestarikan sumber daya alam serta flora dan 

fauna yang terkandung di dalamnya (Mariyani dan Suciati, 2021). Berdasarkan 

hasil identifikasi yang dilakukan oleh TNWK dan Alert, terdapat setidaknya tiga 
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resor yang rawan terbakar dan merupakan area bekas perambahan yang dapat 

dijadikan prioritas untuk dilakukannya perencanaan pemulihan, salah satunya 

adalah Resor Rawa Bunder. 

 

2.1.5. Desa Rantau Jaya Udik II 

Desa Rantau Jaya Udik II (RJU II) merupakan desa yang terbentuk melalui 

pemekaran Desa Rantau Jaya Udik (RJU) pada 1996. RJU II termasuk ke dalam 

Kecamatan Sukadana, Kabupaten Lampung Timur. Desa ini di sebelah Utara 

berbatasan langsung dengan TNWK, bagian Selatan berbatasan dengan Desa 

Surabaya Udik dan PT Great Giant Pineapple (GGP), sebelah Barat berbatasan 

dengan Desa Muara Jaya dan Desa Surabaya Udik, serta sebelah Timur berbatasan 

langsung dengan PT GGP. Desa ini termasuk kategori desa tertinggal dengan 

komoditas unggulan berdasarkan luas tanam adalah singkong, sedangkan jika 

dilihat dari nilai ekonominya, karet adalah komoditi unggulan. Pada tahun 2019, 

desa ini memiliki jumlah penduduk 4.428 jiwa atau 1.431 jiwa rumah tangga (KK), 

dengan tingkat pertumbuhan penduduknya 0,57% per tahun dan populasi kepadatan 

148 orang/km2 (Badan Pusat Statistik, 2019). Terdapat satu gabungan kelompok 

tani (Gapoktan) serta 38 kelompok tani di desa ini. Desa Rantau Jaya Udik II ini 

termasuk ke dalam beberapa desa yang dalam lingkup pengelolaan RPTN Susukan 

Baru. RPTN Susukan Baru berada pada wilayah pengelolaan SPTN I Way Kanan 

(Veriasa dan Indraswati, 2021). Sebagai desa penyangga TNWK, kegiatan 

masyarakat Desa Rantau Jaya Udik II berdampingan dengan pengelolaan kawasan 

TNWK. 

 

2.1.6. Desa Labuhan Ratu VII 

Terdapat 37 desa penyangga yang beberapa di antaranya berbatasan dengan 

TNWK, termasuk Desa Labuhan Ratu VII. Sebagai desa yang berbatasan langsung 

dengan taman nasonal, Labuhan Ratu VII terletak di Lampung Timur, Provinsi 

Lampung. Dengan luas wilayah 1.100 hektar, desa ini berbatasan dengan Desa 

Labuhan Ratu VI di bagian utara, Desa Braja Asri dan Desa Labuhan Ratu Baru di 

agian selatan, Desa Labuhan Ratu III di bagian barat, dan TNWK di bagian timur. 

Sebuah kanal menjadi pembatas antara desa dan Taman Nasional. Pemukiman ini 
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terletak di dataran rendah dengan karakteristik geografis yang meliputi ketinggian 

rata-rata 18 meter di atas permukaan laut, curah hujan tahunan 2000-3000 mm, dan 

suhu rata-rata 27-30°C (Sutanto, 2017). Jumlah penduduk di desa tersebut sebanyak 

4.393 atau sekitar 1.299 KK dengan tingkat kepadatan penduduknya 439/Km. 

Sebagian besar penduduknya bermata pencaharian sebagai petani seperti 

persawahan dan perkebunan. Selain itu, sektor peternakan juga dijumpai sebagai 

mata pencaharian sampingan masyarakat. 

 

 

2.2.  Kawasan Konservasi 

Istilah "kawasan konservasi" mengacu pada istilah yang luas yang merujuk 

pada kategori tempat dimana konservasi sumber daya alam hayati dilakukan. 

Kawasan konservasi tidak didefinisikan secara jelas dalam peraturan perundang-

undangan Indonesia saat ini. Direktorat Jenderal Perlindungan Hutan dan 

Konservasi Alam (PHKA) Kementerian Kehutanan mendefinisikan kawasan 

konservasi secara berbeda, yaitu mencakup tempat-tempat yang ditetapkan sebagai 

hutan lindung, taman buru, cagar alam, KPA dan KSA. Kawasan lindung adalah 

istilah yang lebih dikenal untuk sementara ini. Kawasan konservasi sering kali 

merujuk pada pemeliharaan daya dukung lingkungan-yaitu kemampuan untuk 

mempertahankan kualitas, fungsi, dan kemampuan lingkungan secara seimbang 

(MIPL, 2010). 

Dalam arti luas, kawasan konservasi didefinisikan sebagai kawasan yang 

secara aktif berfungsi untuk melestarikan sumber daya alam hayati. Kawasan 

konservasi tidak didefinisikan secara eksplisit dalam kerangka hukum Indonesia 

saat ini. Direktorat Jenderal Perlindungan Hutan dan Konservasi Alam (PHKA) 

Kementerian Kehutanan memberikan definisi kawasan konservasi, yaitu tempat-

tempat yang ditetapkan sebagai KPA, KSA, hutan lindung, dan taman buru. 

Meskipun demikian, kawasan konservasi lebih dikenal sebagai kawasan lindung. 

Meski lebih dikenal sebagai kawasan lindung, arti dari kawasan konservasi yaitu 

sebagai tempat pelestarian dan pengawetan (MIPL, 2010). 

Mayoritas kawasan konservasi, yaitu 60,2%, berstatus taman nasional, 

dengan beberapa di antaranya diakui secara global sebagai Warisan Dunia, Cagar 

Biosfer, Warisan ASEAN, dan Situs Ramsar. Pengakuan internasional 
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menunjukkan bahwa kawasan konservasi di Indonesia mempunyai relevansi yang 

signifikan di seluruh dunia dan universal untuk konservasi keanekaragaman hayati. 

Kawasan konservasi juga telah terbukti berperan dalam penyediaan sumber mata 

air, pengatur sistem hidrologi,  pengatur iklim mikro, kesuburan tanah, sumber 

mikroba, bahan bioaktif, antioksidan, penyeimbang siklus air, penyimpanan 

karbon, serta melindungi DAS dari hulu hingga hilir (Wiratno, 2018). 

Konservasi keanekaragaman hayati yang diwujudkan dalam bentuk kawasan 

konservasi merupakan elemen penting dalam gagasan pembangunan berkelanjutan 

dalam hal pengelolaan SDAE yang mencakup aspek pemanfaatan, pengawetan, dan 

perlindungan agar dapat memberikan manfaat dan menunjang eksistensi manusia 

(Saefullah, 2017). Menurut Hermawan et al. (2014), inti dari suatu kawasan 

konservasi adalah berbasis pada luasan area tertentu, mengupayakan biodiversitas, 

memerlukan pengelolaan, dan adanya pihak yang berwenang dalam menjamin 

terlaksananya kegiatan konservasi. 

Apa yang umumnya disebut sebagai kawasan lindung di Indonesia 

sebenarnya adalah kawasan konservasi atau kawasan hutan konservasi. Menurut 

UU No. 41 tahun 1999 tentang Kehutanan, “Hutan konservasi didefinisikan sebagai 

kawasan hutan yang mempunyai ciri khas tertentu, dengan tujuan utama yaitu 

pengawetan keanekaragaman tumbuhan dan satwa beserta ekosistemnya”. Menurut 

UU No. 5 tahun 1990, pembagian kawasan konservasi ke dalam beberapa kategori 

sebagai berikut: 

1. Kawasan Suaka Alam (KSA) adalah kawasan yang mempunyai kekhasan 

tertentu, baik di wilayah daratan ataupun perairan, yang tujuan utamanya adalah 

untuk mengawetkan keanekaragaman jenis tumbuhan, satwa, dan 

ekosistemnya. Disamping itu, kawasan ini juga difungsikan sebagai lokasi yang 

sistem penyangga kehidupan. Cagar alam dan suaka margasatwa termasuk 

dalam kategori ini. Cagar Alam (CA) adalah kawasan yang ditetapkan sebagai 

suaka alam karena kondisi alam yang ada di sana. Kawasan ini dicirikan dengan 

adanya tumbuhan, satwa, dan ekosistem yang khas di daerah tersebut, serta 

ekosistem tertentu yang memerlukan perlindungan. Perkembangan kawasan ini 

terjadi secara alami. Suaka Margasatwa (SM) adalah kawasan suaka alam yang 

mempunyai kekhasan berupa keanekaragaman dan/atau keunikan jenis satwa 
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yang perlu dibina kelangsungan hidupnya untuk mempertahankan 

kelestariannya.  

2. Kawasan Pelestarian Alam (KPA) adalah kawasan daratan dan perairan tertentu 

yang melindungi ekosistem dan sistem penyangga kehidupan. Kawasan ini juga 

menjaga kelestarian berbagai spesies tumbuhan dan hewan serta 

memungkinkan pemanfaatan SDA dalam jangka panjang. Taman nasional, 

taman hutan raya, dan taman wisata alam adalah jenis-jenis dari KPA. Taman 

Nasional (TN) memiliki ekosistem asli dan dikontrol dengan sistem zonasi yang 

dimanfaatkan untuk tujuan penelitian, ilmu pengetahuan, pendidikan, budidaya, 

pariwisata, dan rekreasi. Taman Hutan Raya (Tahura) adalah kawasan 

pelestarian alam yang memiliki koleksi tumbuhan dan satwa yang alami atau 

buatan, baik yang asli maupun bukan asli, untuk tujuan penelitian, ilmu 

pengetahuan, pendidikan, menunjang budidaya, budaya, pariwisata, dan 

rekreasi. Taman Wisata Alam (TWA) adalah kawasan pelestarian alam yang 

sebagian besar dimanfaatkan untuk wisata alam dan relaksasi. 

 

2.3.  Taman Nasional 

Gagasan tentang taman nasional bermula saat Amerika meresmikan Taman 

Nasional Yellowstone. Negara-negara lain yang turut meresmikan taman nasional 

antara lain Australia, yang meresmikan Royal National Park di dekat Sydney pada 

tahun 1879. Taman nasional, menurut IUCN, ialah KPA yang memiliki kekhasan 

berupa kawasan suaka alam, baik darat maupun perairan, yang memiliki satu atau 

beberapa ekosistem asli yang belum terganggu, mempunyai kekhasan tumbuhan 

dan satwa serta habitatnya, mempunyai ciri khas geomorfologi yang mempunyai 

nilai bagi kepentingan ilmu pengetahuan, pendidikan, rekreasi budaya serta 

pariwisata, dan mempunyai keindahan alam yang khas, yang dapat dikunjungi oleh 

umum, dan masyarakat diizinkan memasuki kawasan tersebut untuk tujuan-tujuan 

tersebut. Menurut UU No. 5/1990 tentang KSDAE, di antara peraturan 

perundangan Indonesia lainnya, Taman Nasional adalah KPA yang memiliki 

ekosistem asli yang dalam pengelolaannya dilakukan melalui sistem zonasi yang 

dimanfaatkan dalam rangka pendidikan, ilmu pengetahuan dan penelitian, 

mendukung budidaya, pariwisata, budaya, pertanian, serta rekreasi (Muharmansyah 
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et al., 2011). Pasal 32 UU No. 5/1990 menyatakan bahwa zonasi digunakan untuk 

mengelola kawasan taman nasional, meskipun PP No. 68/1998 menyatakan bahwa 

zonasi merupakan upaya untuk melestarikan kawasan. Setiap zona dibedakan 

berdasarkan peran ekologi, sosial, ekonomi, dan budaya serta kondisi 

masyarakatnya (Permenhut P.56/2006). Meskipun demikian, implementasi sistem 

zonasi mempunyai pengaruh yang luar biasa bagi masyarakat, salah satunya yaitu 

berkaitan dengan akses (Ribot dan Peluso, 2003). 

Istilah "zonasi" atau "zona" digunakan secara luas, terutama dalam 

Permenhut No. P.56/Menhut-II/2006, PP 68/1998, dan PP 28/2011. Pengelolaan 

serta pemanfaatan kawasan konservasi taman nasional melatarbelakangi 

penggunaan kedua istilah tersebut. Arti keduanya berbeda menurut Permenhut No. 

P.56/Menhut-II/2006. Zonasi adalah proses membagi lahan taman nasional menjadi 

beberapa zona. Proses ini melibatkan beberapa langkah, termasuk tahap 

perencanaan, pengumpulan dan analisis data, pembuatan rancangan desain zonasi, 

konsultasi dengan masyarakat, perancangan, penggambaran, dan pengambilan 

keputusan dengan mempertimbangkan kajian ekologi, sosial, ekonomi, dan budaya 

masyarakat. Zona adalah area yang ada di taman nasional yang dibedakan 

berdasarkan peran ekologi, sosial, ekonomi, dan budaya yang mereka mainkan serta 

kondisi penduduk setempat. Menurut Mahmud et al. (2015), setidaknya ada tiga 

zona di taman nasional: pemanfaatan, rimba, dan inti. 

 

2.4.  Pemulihan Ekosistem 

Ekosistem yang telah mengalami kerusakan karena gangguan manusia akan 

mengubah struktur atau fungsinya. Rusaknya ekosistem menyebabkan satwa 

mengalami tekanan akibat berkurangnya habitat yang tidak optimal, karenanya 

diperlukan suatu upaya pemulihan ekosistem. Menurut Desitarani et al. (2020), 

pemulihan ekosistem menjadi salah satu alternatif solusi terbaik untuk memulihkan 

kawasan hutan konservasi yang mengalami degradasi. Pemulihan ekosistem 

didefinisikan sebagai proses pemulihan ekosistem di KSA dan KPA, termasuk 

memulihkan keanekaragaman hayati yang ada di dalamnya untuk mewujudkan 

keseimbangan keanekaragaman hayati beserta ekosistem di kawasan tersebut (Men 

LHK, 2022). Definisi tersebut didasarkan pada Permen Kehutanan No. 48/Menhut-
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II/2014 tentang Tata Cara Pelaksanaan Restorasi Ekosistem pada KPA/KSA. 

Pemulihan ekosistem merupakan upaya kolaboratif yang melibatkan banyak mitra, 

bukan hanya tanggung jawab satu individu atau organisasi (Sundawati dan Sanudin, 

2019). Pemulihan ekosistem dimaksudkan mengembalikan struktur, produktivitas, 

dan keanekaragaman jenis ekosistem ke keadaan semula agar proses dan fungsi 

ekologinya sama atau mendekati kondisi awalnya (Peta, 2020). Dalam menetapkan 

tujuan pemulihan ekosistem, pemahaman terkait susunan, struktur, dan peran hutan 

menjadi hal yang sangat krusial. Bukan hanya diperlukan pada penetapan tujuan, 

tetapi juga untuk mengevaluasi keberhasilan suatu program pemulihan ekosistem 

(Kuuluvainen et al., 2002; Nita SRN, 2020).  

 

2.5.  Masyarakat Desa Penyangga 

Menurut KBBI, masyarakat merupakan sekelompok orang yang terikat oleh 

budaya yang dianggap sama. Kata masyarakat berasal dari kata socious yang 

merupakan bahasa latin dan memiliki arti kawan. Dalam Bahasa Inggris, istilah 

“masyarakat” berasal dari kata “society” dan “community”. Masyarakat yang 

berasal dari kata “society” memiliki perbedaan dengan masyarakat yang berasal 

dari kata “communit”y, karena makna keduanya berbeda jika dilihat dari sudut 

pandang sosiologi. Kata “community” dapat diartikan sebagai “masyarakat 

setempat”. Dalam batas-batas tertentu, penduduk sebuah desa, kota, suku, negara, 

atau dukuh (dukuh atau kampung) dapat disebut sebagai sebuah komunitas. Sebuah 

kelompok, tidak peduli seberapa besar atau kecilnya, disebut sebagai komunitas 

jika para anggotanya hidup berdampingan dengan cara yang memungkinkan 

mereka untuk mengejar tujuan hidup utama mereka bersama-sama. Interaksi sosial 

adalah syarat utama bagi keberadaan sebuah komunitas (Nasdian, 2014). 

Secara umum, kata syarakat dapat diartikan sebagai sekelompok manusia 

yang tinggal bersama dan saling berhubungan/berinteraksi. Prasetyo dan Irwansyah 

(2020) juga mendefinisikan masyarakat sebagai manusia yang hidup bersama yang 

dapat dikatakan hidup dalam suatu susunan interaksi. Kehidupan dalam 

bermasyarakat dapat dikatakan sebagai suatu interaksi sosial antar satu sama lain 

sehingga menjadi kuat (Tejokusumo, 2014). Sebagai kumpulan individu, 

masyarakat terdiri dari beberapa unsur. Unsur-unsur tersebut adalah: 1) Masyarakat 
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adalah manusia yang hidup bersama; 2) Bergaul dalam waktu yang relatif lama; 3) 

Menyadari bahwa mereka merupakan suatu kesatuan; 4) Merupakan suatu sistem 

hidup bersama (Taluke et al., 2019). Masyarakat menghasilkan budaya dan 

memiliki rasa kesatuan yang diikat oleh kesamaan lingkungan, identitas, kebiasaan, 

dan tradisi. Dapat disimpulkan bahwa masyarakat merupakan sekelompok 

individu-individu yang saling berhubungan dalam tatanan kehidupan sosial. 

Prasetyo (2019) juga menekankan bahwa masyarakat mempunyai kebudayaan, 

wilayah, dan jati diri yang sama. 

Sebenarnya, pengembangan pengelolaan hutan lestari dapat didukung oleh 

masyarakat sekitar hutan. Faktor terpenting dalam menjaga dan melindungi hutan 

adalah perilaku masyarakat. Kondisi hutan yang lestari akan muncul dari perilaku 

masyarakat yang konstruktif dalam hubungannya dengan hutan. Sebaliknya, 

perilaku yang merugikan akan mengakibatkan eksploitasi dan pemanfaatan hutan 

secara berlebihan, yang akan merusak hutan dan berdampak buruk pada kehidupan 

masyarakat (Suprayitno, 2008). Masyarakat merupakan fokus utama pembangunan 

kehutanan sebagai kawasan konservasi, maka masyarakat akan mengambil inisiatif 

untuk menyelenggarakan program penyuluhan, melaksanakan inisiatif pengelolaan 

kawasan, serta mengawasi dan menilai perkembangan kawasan konservasi. Sangat 

penting bahwa masyarakat menjadi fokus pembangunan kehutanan untuk 

mengikutsertakan mereka dan memungkinkan mereka untuk berkontribusi pada 

pertumbuhan ekonomi mereka sendiri (Sadono, 2013). 

 

2.6.  Kemitraan Konservasi 

Kemitraan konservasi adalah kebijakan baru yang dikeluarkan oleh 

Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) dalam rangka 

mengurangi/meminimalisir adanya perselisihan atas penggunaan lahan yang ada di 

dalam kawasan konservasi. Kebijakan ini disebut Program Kemitraan Konservasi 

Pemulihan Ekosistem. Kebijakan ini memungkinkan masyarakat dapat mengambil 

manfaat dari hasil hutan dengan tetap mematuhi prinsip-prinsip sustainable forest 

management, kerja sama ini berpotensi tidak hanya mengatasi masalah sementara, 

tetapi juga berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan masyarakat sekitar 

(Rochaedi et al., 2021). Pada pengelolaan kawasan hutan konservasi, masyarakat 
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harus dilibatkan (partisipatif) dengan diberikan akses untuk memanfaatkan sumber 

daya hutan. Inilah yang dimaksud dengan pengelolaan kolaboratif, atau pengelolaan 

bersama, yang dicontohkan melalui kemitraan konservasi. Menurut Hartoyo 

(2020), kemitraan konservasi memprioritaskan pembangunan dan pemberdayaan 

masyarakat di sekitar kawasan hutan di samping menjaga kelestarian lingkungan.  

Pemerintah sebenarnya telah mengelola hutan, termasuk kawasan lindung, 

melalui kemitraan dan pelibatan masyarakat sejak lama. Dimulai dengan 

pemberlakuan UU No. 5/1990, kemudian dilakukan modifikasi aturan hingga yang 

terbaru, Perdirjen KSDAE No. 6/2018 jika dirunut dari berbagai kebijakan 

pemerintah (KLHK, 2015). Taman Nasional Way Kambas menjadi salah satu 

contoh penerapan atau implementasi Perdirjen KSDAE No. 6/2018 tentang 

kemitraan konservasi. Taman Nasional Way Kambas merupakan tempat dengan 

permasalahan multi-pihak yang rumit, termasuk konflik kepentingan yang didasari 

oleh kepentingan komersial selain konflik tenurial. Akibat dari berbagai kerusakan 

alam yang terjadi, kondisi TNWK sudah sangat memprihatinkan. Jawaban dari 

permasalahan yang rumit ini adalah pengelolaan berbasis kemitraan. Mitra TNWK 

menjadi ilustrasi kolaborasi kemitraan di Indonesia, sebuah model yang dapat 

diterapkan di kawasan cagar alam dan konservasi lainnya (KLHK, 2020). 

Ada dua aspek kemitraan konservasi dalam Perdirjen KSDAE No. 6/2018 

tentang Pedoman Teknis Kemitraan Konservasi di Kawasan Suaka Alam dan 

Kawasan Pelestarian Alam, yaitu kemitraan konservasi pemberdayaan masyarakat 

dan kemitraan konservasi restorasi ekosistem. Perdirjen KSDAE No. 6/2018 

tentang Pedoman Teknis Kemitraan Konservasi di Kawasan Suaka Alam dan 

Kawasan Pelestarian Alam menggambarkan perbedaan yang jelas mengenai 

cakupan kemitraan konservasi. Peraturan ini menetapkan bahwa dalam konteks 

pemberdayaan masyarakat, kemitraan konservasi mencakup pemberian izin kepada 

masyarakat lokal untuk memanfaatkan hasil hutan bukan kayu, berburu spesies 

yang tidak dilindungi, serta memanfaatkan kawasan secara terbatas. Dalam konteks 

pemberdayaan masyarakat, kemitraan konservasi hanya dapat dilakukan di blok 

Pemanfaatan dan blok/zona Tradisional. Selain itu, terdapat juga kemitraan 

konservasi dalam rangka pemulihan ekosistem yang dirancang untuk memfasilitasi 

upaya kolaboratif dalam pemulihan hutan (Mutiono, 2020). Kemitraan konservasi 
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untuk pemulihan ekosistem memerlukan partisipasi aktif masyarakat lokal dalam 

proses pemulihan ekosistem yang telah terganggu karena spesies invasif, bencana 

alam, kebakaran, atau aktivitas manusia. Kemitraan konservasi dalam skema ini 

berada dalam blok atau zona Rehabilitasi. Oleh karena itu, tujuan utamanya adalah 

untuk membangun kembali kawasan hutan atau merehabilitasi hutan yang 

terdegradasi, dan pada saat yang sama memberikan akses atau kesempatan kepada 

masyarakat untuk melakukan kegiatan di dalam kawasan yang telah ditetapkan 

dengan adanya legitimasi yang kuat (Hatoyo et al., 2020). 

Masyarakat diposisikan sebagai mitra pada pengelolaan kawasan konservasi 

pada Perdirjen KSDAE No. 6/2018. Hal ini menandakan bahwa pelibatan 

masyarakat diawali dari pengajuan kemitraan kepada unit pengelola kawasan 

konservasi, diikuti dengan pembentukan rencana kemitraan, pelaksanaannya, serta 

pemantauan dan evaluasi pelaksanaan. Selain itu, kemitraan ini menempatkan 

masyarakat sebagai mitra yang sejajar dalam pengelolaan kawasan konservasi yang 

dapat dilihat melalui bentuk skema yang diberikan, yaitu menggunakan kerangka 

perjanjian kerja sama (PKS), bukan kerangka perizinan. Dessy (2020) menegaskan 

bahwa peraturan tersebut mengatur kemitraan konservasi dalam dua skema, yaitu 

restorasi ekosistem dan pemberdayaan masyarakat. Tujuan dari skema ini adalah 

untuk membangun sinkronisasi yang komprehensif antara kepentingan lingkungan, 

flora dan fauna, serta masyarakat. Di sisi lain, Perdirjen KSDAE P.6/2018 tentang 

kemitraan konservasi harus dikaji ulang dalam konteks hukum pidana kehutanan 

untuk memberikan kepastian hukum terhadap kegiatan masyarakat sekitar hutan 

dan kawasan hutan konservasi. 

Kemitraan konservasi yang terlaksana di kawasan Taman Nasional turut 

melibatkan para stakeholder dan masyarakat setempat. Adapun masyarakat yang 

dilibatkan umumnya yaitu masyarakat yang tinggal di daerah penyangga 

(Subaktini, 2016). Daerah penyangga adalah daerah yang terbentuk sebagai akibat 

adanya proses tumbuhnya kawasan tertentu dengan berbagai kegiatan agraris dan 

non-agraris yang dicirikan dengan adanya interaksi antara manusia dengan 

komoditinya (Destianto dan Pigawati, 2014). Sebagai perlindungan akses 

perusakan kawasan, daerah ini berdampingan dengan dua kepentingan, yaitu 

kepentingan kawasan yang dikelilingi serta kepentingan sosial, budaya, dan 
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ekonomi masyarakat di dalam daerah tersebut (Gunawan et al., 2013). Kepentingan 

yang ada antara daerah penyangga dengan kawasan konservasi merupakan 

hubungan timbal balik yang sangat erat. Keduanya saling mempengaruhi dan jika 

bersinergi, keduanya dapat memberikan manfaat bagi masing-masing pihak (Alkaf 

et al., 2014) 

 

 

2.7.  Partisipasi Masyarakat 

Menurut Uphoff sebagaimana dilaporkan dalam Rasyadi dan Nasdian (2021), 

istilah "partisipasi" mengacu pada cara di mana sejumlah besar individu terlibat 

dalam keadaan atau kegiatan yang memiliki potensi untuk meningkatkan 

kesejahteraan mereka, termasuk pendapatan, keamanan, dan harga diri. Menurut 

Nasdian (2014), yang memberikan definisi yang lebih rinci tentang konsep ini, 

partisipasi merupakan proses aktif di mana anggota masyarakat mengambil 

inisiatif, dipandu oleh ide-ide mereka sendiri, dan menggunakan prosedur (lembaga 

dan mekanisme) yang memungkinkan mereka untuk berhasil melakukan kontrol. 

Keterlibatan secara fisik dan non-fisik sebagai individu atau sebagai komunitas 

adalah apa yang dimaksud dengan partisipasi. Keterlibatan masyarakat dalam 

proses identifikasi permasalahan serta peluang pada suatu komunitas, pemilihan 

serta pengambilan keputusan, pelaksanaan mengatasi masalah, dan menilai 

perubahan yang terjadi, semuanya dianggap sebagai aspek-aspek partisipasi 

masyarakat, menurut Budiman dan Sugianor (2018). Wijaksono (2013) mendukung 

pandangan ini dengan mengatakan bahwa pelibatan masyarakat merupakan suatu 

proses komunikasi dua arah yang berkelanjutan dan dimaksudkan untuk 

memastikan bahwa masyarakat memiliki kesadaran penuh terhadap suatu proses 

kegiatan. 

Menurut Sofyan et al (2019), partisipasi masyarakat memiliki peranan yang 

sangat krusial guna menunjang berbagai kegiatan yang berkaitan dengan konservasi 

lingkungan. Rasyadi dan Nasdian (2021), Sastropoetro menyebutkan beberapa 

bentuk partisipasi, yaitu: (1) Pikiran/ide; (2) Tenaga; (3) Pikiran dan Tenaga; (4) 

Keahlian; (5) Barang; dan (6) Uang. Bentuk-bentuk partisipasi tersebut kemudian 

dijelaskan oleh Hadiwijoyo (2012) sebagai berikut:  
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a. Partisipasi pikiran diartikan sebagai keterlibatan dalam bentuk pemberian buah 

pikiran, gagasan, atau kritik yang bersifat membangun dalam rangka membantu 

mengembangkan program, diwujudkan melalui keahlian dan pengetahuan yang 

diperlukan dalam mengembangkan suatu program . 

b. Partisipasi tenaga ialah sumbangan yang berbentuk tenaga dalam melaksanakan 

suatu kegiatan yang bisa mendukung berhasilnya suatu program 

c. Partisipasi keahlian ialah tindakan memberi bantuan kepada orang lain yang 

membutuhkan dengan menggunakan keahlian yang dimiliki. Tujuannya adalah 

agar individu tersebut dapat terlibat dalam kegiatan dalam rangka peningkatan 

kesejahteraan sosial masyarakat. 

d. Partisipasi barang ialah kontribusi berupa barang atau harta benda, dapat berupa 

peralatan kerja untuk membantu mencapai tujuan yang diinginkan 

e. Partisipasi uang adalah jenis partisipasi yang membantu memfasilitasi upaya 

pemenuhan kebutuhan. 

Orang-orang yang tinggal di sekitar kawasan hutan mempunyai peranan 

penting khususnya pada perlindungan hutan dan pengelolaan hutan. Dua hal 

tersebut dapat digabungkan menjadi suatu konsep pengelolaan yaitu pengelolaan 

kolaboratif. Melalui pengetahuan dan adat istiadat setempat masyarakat 

mempunyai peranan penting dalam mengelola SDA dan kawasan konservasi 

(Eghenter et al., 2020). Kerja sama yang erat antara perencana dan masyarakat 

dalam perencanaan, pelaksanaan, pemeliharaan, dan pengembangan hasil yang 

dicapai dikenal sebagai partisipasi masyarakat. Menurut Ramadan dan Khadyanto 

(2014), pelibatan masyarakat mencakup pengambilan bagian dalam pengambilan 

keputusan, pelaksanaan, penerimaan manfaat, dan evaluasi. 

 

 

2.8.  Modal Sosial 

2.8.1. Definisi Modal Sosial 

Modal sosial digambarkan sebagai kumpulan proses interaksi manusia yang 

didukung oleh jejaring sosial, norma, dan kepercayaan yang mendorong koordinasi 

serta kolaborasi dengan efisiensi dan efektivitas yang tinggi untuk saling 

menguntungkan (Supono, 2011; Rumagit et al., 2019). Modal sosial merupakan 

modal pentings selain modal finansial, modal fisik, dan modal manusia. Modal 
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sosial terdiri dari unsur-unsur yang dikategorikan menjadi dua, yaitu struktural dan 

kognitif.  

Peran, peraturan, jejaring, dan kerjasama termasuk ke dalam kategori 

struktural, sedangkan kepercayaan, keyakinan, solidaritas, dan kedermawanan 

termasuk ke dalam kategori kognitif. Segala sesuatu yang berhubungan dengan 

berbagai jenis organisasi sosial termasuk dalam kategori struktural, sedangkan 

segala sesuatu yang berhubungan dengan proses mental yang mengarah pada 

konsep atau gagasan yang didukung oleh kebudayaan dan ideologi termasuk dalam 

kategori kognitif. Kedua kategori tersebut, mempunyai keterkaitan yang kuat 

karena dapat berpengaruh terhadap perilaku individu (Uphoff, 2000; Anen, 2016). 

Akan tetapi, Hasbullah (2006) mengklasifikasikan komponen modal sosial menjadi 

enam, yaitu kepercayaan, norma sosial, partisipasi pada jejaring, timbal balik, nilai, 

dan tindakan proaktif, sedangkan menurut Colepman terdapat tiga unsur/elemen 

kunci untuk modal sosial, yaitu kepercayaan, jejaring sosial, dan norma dengan 

sanksi yang efektif. Keberadaan ketiga komponen tersebut dalam masyarakat dapat 

memberi gambaran kemampuan masyarakat dalam memecahkan beragam 

persoalan umum yang dihadapi secara bersama-sama. Makin kuat modal sosial, 

makin kecil peluang terjadinya konflik (Romzy et al., 2019). 

Modal sosial mengacu pada tiga unsur yang terdiri dari kepercayaan, norma, 

dan jejaring yang ada di dalam sebuah organisasi sosial yang dapat memotivasi 

individu untuk bekerja sama dalam meraih tujuan bersama (Field, 2016). Definisi 

lain dari modal sosial adalah sifat kooperatif dari suatu kelompok yang dihasilkan 

dari adanya hubungan yang didasarkan pada kepercayaan. Modal sosial dianggap 

sebagai elemen kunci dalam mendorong persatuan di antara individu. Jejaring 

sosial, nilai-nilai budaya, dan ikatan kepercayaan meningkatkan hubungan antara 

individu dan kelompok serta kelompok dengan kelompok lainnya. Hubungan-

hubungan ini dapat memfasilitasi kerja sama yang produktif untuk mencapai tujuan 

bersama (Suparyana et al., 2022). Setiap orang menggunakan modal sosial dalam 

bentuk jaringan, norma, dan kepercayaan sebagai perekat untuk memfasilitasi 

upaya kerja sama menuju tujuan bersama (Hutapea dan Ngangi, 2016). Modal 

sosial juga menjadi kunci suatu kelompok sosial dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan untuk mencapai tujuan kelompok dalam suatu jaringan sosial 



27 

 

 

 

(Sulaeman dan Homzah, 2014). Modal sosial memiliki banyak manfaat bagi 

kelompok masyarakat yang tinggal di suatu tempat. Ada beberapa manfaat modal 

sosial, yaitu adanya kemudahan akses informasi bagi anggota kelompok,  sebagai 

media sharing, memperkuat dan meningkatkan solidaritas, mempermudah adanya 

mobilisasi sumber daya kelompok, mudah mencapai tujuan bersama, dan 

membentuk perilaku kebersamaan dan organisasi kelompok (Prayitno et al., 2022). 

Menurut Putnam dan Lawang (2004), modal sosial mengacu pada 

kemampuan individu dan kelompok untuk bersatu dan berkomitmen untuk 

mengejar kepentingan bersama. Dalam Fauziah (2015), Woolcock (2001) 

membedakan tiga kategori modal sosial: 

a. Jenis modal sosial yang dikenal sebagai modal sosial pengikat (bounding social 

capital) adalah jenis modal sosial yang memiliki keterkaitan yang kuat dan rasa 

solidaritas yang tinggi di dalam sistem sosial dengan kelompok-kelompok lain. 

Pada dalam komunitas tersebut, mereka terus melestarikan adat istiadat dalam 

bentuk budaya lokal, aturan yang mengatur kehidupan sehari-hari, dan nilai-

nilai atau norma-norma tradisional (Woolcock, 2001). Nama lain dari modal 

sosial yang mengikat adalah karakteristik masyarakat suci (sacred society), 

dimana seperangkat dogma menguasai dan menjunjung tinggi struktur sosial 

yang totalitarian, hirarkis, dan tertutup. Interaksi sehari-hari secara konstan 

dibentuk oleh aturan dan sikap yang mendukung tingkat hierarki dan feodalisme 

tertentu. Kekuatan ikatan modal sosial terbatas pada kohesi dimensi kelompok. 

Dalam kelompok ikatan ini, kohesi yang besar melahirkan fanatisme dan 

membuat kelompok cenderung tertutup, namun para anggotanya percaya bahwa 

kolektivitas jauh lebih berharga daripada nilai individu. Setiap orang dapat 

memanfaatkan potensi ikatan ini untuk memperoleh bantuan dan bimbingan 

dalam berbagai situasi sosial. Terdapat kebutuhan moral yang kuat bagi setiap 

orang yang merasa berasal dari suku, agama, kewarganegaraan, atau identitas 

yang sama untuk saling mendukung, membantu, dan bahkan saling memberi 

dan menerima. 

b. Tipe modal sosial bridging social capital (modal sosial yang menjembatani) 

berkembang sebagai respons terhadap sifat-sifat kelompok tertentu. Kelompok 

tersebut dapat memutuskan untuk membangun kekuatan dari luar dirinya 
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sebagai akibat dari berbagai kelemahan yang ada di dalamnya. Sebagai hasil 

dari prinsip menjembatani modal sosial, salah satu karakteristik yang biasanya 

muncul adalah keanggotaan kelompok terdiri dari individu-individu yang 

berasal dari latar belakang sosial-budaya yang beragam. Heterogenitas 

merupakan konsekuensi dari komposisi keanggotaan dan kerumitan hubungan 

yang terjalin. Pembentukan hubungan didasarkan pada kepentingan saling 

menguntungkan, yang berasal dari variasi dan perbedaan dalam kemampuan 

masing-masing kelompok. Gagasan Durkheim tentang solidaritas disebut 

sebagai "solidaritas sosial organi yang berati sentimen harapan, solidaritas, dan 

kewajiban moral muncul karena adanya keterikatan terhadap perbedaan. Modal 

sosial yang menjembatani tidak hanya mencerminkan kemampuan organisasi 

sosial tertentu, tetapi juga kemampuan seluruh masyarakat. Mobilisasi identitas 

yang lebih luas, keragaman yang lebih besar dalam timbal balik, dan 

penyerapan ide-ide yang dapat lebih berkembang sesuai dengan prinsip-prinsip 

pembangunan yang diterima secara universal dapat dicapai melalui jembatan 

modal sosial (bridging social capital). 

c. Tipe modal sosial linking social capital (modal sosial yang mengaitkan) yaitu 

ikatan antara anggota komunitas yang memiliki ikatan atau jaringan di luar 

komunitas tersebut dan memiliki kepentingan yang berbeda satu sama lain  

(Alfianti et al., 2021). Modal sosial penghubung mengacu pada hubungan sosial 

antara individu dan kelompok dari berbagai strata sosial ekonomi, seperti yang 

dikemukakan oleh Kearns (2007). Linking social capital memperlihatkan 

kekuatan masyarakat; namun tantangannya adalah bagaimana memanfaatkan 

potensi tersebut secara maksimal.  Norma dan kepercayaan masyarakat juga 

menentukan potensi tersebut. Kekuatan penting dari modal sosial ditemukan 

dalam tingkat kepercayaan yang tinggi yang dimiliki oleh anggota masyarakat 

dan kepatuhan mereka terhadap norma. 

 

 

2.8.2. Kepercayaan 

Kepercayaan (trust) merupakan landasan dari suatu hubungan. Tanpa adanya 

kepercayaan, hubungan antara dua pihak tidak akan terjadi. Kepercayaan bukan hal 

yang mudah untuk diakui, karenanya kepercayaan perlu dibangun sejak awal. Ada 
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tiga macam kepercayaan, menurut Bahrudin dan Zuhro (2015), yaitu kepercayaan 

yang dikembangkan dengan menghubungkan objek dan manfaat, kepercayaan yang 

dibentuk dengan percaya pada sifat-sifat keuntungan seseorang, dan kepercayaan 

yang dibentuk dengan percaya pada sifat-sifat objek. Menurut Fauziyah (2017), 

mengatakan bahwa kepentingan bersama sebuah komunitas menjadi faktor 

pemersatu di dalam kepercayaan. Hal tersebut terjadi karena kepercayaan dapat 

mendorong kerja sama, sehingga kepercayaan menjadi salah satu komponen 

terpenting dalam modal sosial. Tingkat kerjasama akan meningkat seiring dengan 

meningkatnya tingkat kepercayaan. Dengan adanya nilai dan norma beserta sanksi 

yang berlaku di masyarakat, sehingga dapat mengatur tindakan masyarakat agar 

tidak bertindak semena-mena (Romzy et al., 2019). 

Trust adalah suatu bentuk sikap saling percaya dan bersatu dalam masyarakat 

dan berkontribusi terhadap peningkatan modal sosial (Fukuyama, 2001). Trust 

mampu membuat orang bekerja sama dan saling tolong menolong sama lain tanpa 

memperhatikan hal-hal lain. Ada dua bentuk kepercayaan, yaitu percaya pada 

individu yang dikenal dan percaya pada orang yang tidak dikenal. Rasa saling 

percaya dalam suatu komunitas/kelompok memungkinkan komunitas tersebut 

untuk berpartisipasi dalam memecahkan masalah (Syahyuti, 2008). Kepercayaan 

juga dapat dilihat sebagai kondisi yang diperlukan untuk membangun modal sosial 

yang kuat dalam masyarakat. Masyarakat dengan tingkat kepercayaan yang tinggi, 

atau spektrum kepercayaan yang luas, akan berpotensi mempunyai modal sosial 

yang kuat. Begitu pula sebaliknya, masyarakat dengan tingkat kepercayaan yang 

rendah, atau spektrum kepercayaan yang sempit, maka berpotensi memiliki modal 

sosial yang lemah (Field, 2010). Kepercayaan merupakan keyakinan anggota 

masyarakat serta bisa diandalkan karena adanya kejujuran bersama dan akan 

membuat sebuah komunitas bertahan. 

Masyarakat memiliki radius kepercayaan yang berbeda-beda sehingga 

terbangunnya modal sosial pada suatu komunitas tergantung pada tingkat 

kepercayaan pada komunitas tersebut. Masyarakat dengan level kepercayaan yang 

tinggi, norma-norma sosialnya memiliki kecenderungan bersifat positif, hubungan 

yang terjalin juga bersifat kerjasama. Keberadaan modal sosial yang baik dicirikan 

dengan terdapatnya lembaga-lembaga yang kuat. Hal tersebut akan menyebabkan 
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modal sosial menciptakan keharmonisan dalam kehidupan sosial karena rusaknya 

modal sosial dapat menyebabkan perilaku anti sosial (Kimbal, 2015).  Hilangnya 

kepercayaan berakibat pada banyaknya energi dan waktu yang terbuang untuk 

menyelesaikan berbagai permasalahan yang muncul. Terbentuknya modal sosial 

dan kepercayaan tidak dapat dilepaskan dari persoalan budaya. Makin tingginya 

modal sosial suatu masyarakat, maka kebudayaan dalam masyarakat tersebut juga 

semakin tinggi. 

Hasbullah (2006) membedakan kepercayaan menjadi tiga level, yaitu: 1) level 

individu, yang mengacu pada kekayaan, variabel, dan karakteristik masing-masing 

individu; 2) tingkat hubungan sosial sebagai kualitas kolektif guna mencapai tujuan 

bersama; dan; 3) tataran aturan sosial, yaitu tumbuhnya nilai-nilai masyarakat yang 

dimotivasi oleh tatanan sosial yang sudah ada sebelumnya. Menurut Lee et al. 

(2017), kepercayaan menjadi unsur penting dalam membangun modal sosial. Trust 

merupakan kesediaan seseorang untuk bergantung pada orang lain yang diyakini. 

Kepercayaan adalah keadaan mental yang didasari oleh kondisi dan konteks sosial 

seseorang. Saat seseorang memutuskan sesuatu, ia akan cenderung 

mempertimbangkan keputusan yang didasarkan pada opsi dari orang yang lebih ia 

percayai dibandingkan dengan orang yang kurang ia percayai (Fielnada, 2022). 

Modal sosial berkurang ketika ada kurangnya kepercayaan di masyarakat. 

Dasar kolaborasi di dalam kelompok atau antar kelompok adalah kepercayaan, yang 

berfungsi sebagai modal. Dalam unsur kepercayaan terdapat beberapa indikator 

seperti: a) kepercayaan terhadap seseorang dengan latarbelakang etnis yang sama 

atau etnis yang berbeda; b) kepercayaan terhadap pegawai pemerintahan; c) 

kepercayaan terhadap pegawai kepolisian; d) kepercayaan terhadap tokoh 

masyarakat, adat, dan agama; e) kepercayaan terhadap pihak luar desa 

(LSM/Swasta); dan f) kepercayaan dalam hal saling pinjam-meminjam (Suparyana 

et al., 2022).  

 

 

2.8.3. Jaringan Sosial 

Modal sosial bukan dibangun oleh satu individu saja, tetapi tergantung dari 

kebiasaan yang terbentuk dalam sebuah kelompok dalam berinteraksi sosial. Modal 

sosial melibatkan berbagai bentuk relasi sosial, yaitu jaringan sosial (Yamaki, 
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2016). Jejaring sosial adalah bagian dari social capital yang berupa jaringan kerja 

sama antar individu. Menurut Putnam (2000), jejaring sosial menawarkan sarana 

komunikasi dan interaksi antar anggota masyarakat yang mendorong terjadinya 

kerja sama dan membangun kepercayaan. Komunitas/kelompok tercipta dari 

kesamaan asal-usul geografis, kedekatan dalam politik atau agama, keturunan, dan 

lain-lain. Kuat tidaknya suatu jaringan dapat ditentukan oleh asalnya. Jejaring sosial 

yang paling kuat akan melemah saat berada pada tingatan yang lebih tinggi, misal 

tingkat daerah, nasional, hingga internasional (Field, 2010). Dalam modal sosial, 

jaringan sosial lebih memfokuskan bagaimana hubungan orang atau kelompok 

(organisasi). Menurut Hasbullaah (2006), jaringan sosial dibutuhkan dalam modal 

sosial guna menghubungkan sumberdaya melalui koordinasi dan kerjasama untuk 

mencapai tujuan tertentu. Kerjasama juga dapat menjadi salah satu upaya 

penyesuaian dan koordinasi tingkah laku dalam mengatasi konflik.  

Jaringan sosial adalah pengelompokan yang terdiri dari setidaknya tiga 

individu yang mempunyai identitasnya yang berbeda dan terhubung satu sama lain 

melalui hubungan tersebut yang kemudian dapat dikelompokkan sebagai unit sosial 

(Sajidah dan Fitriana, 2020). Adanya jaringan sosial karena terdapat hubungan 

sosial yang diinginkan dengan kepercayaan, dimana kepercayaan tersebut 

didasarkan pada norma-norma yang berlaku. Garcia-Amado et al. (2012) 

menemukan bahwa jaringan sosial memfasilitasi manajemen pengelolaan sumber 

daya alam yang efektif, tetapi tidak menjamin keberhasilan jangka panjangnya. 

Menurut Hayati et al. (2023), pembentukan jejaring sosial didasarkan pada 

perasaan saling mengetahui, menginformasikan, memberi tahu, dan menolong atau 

memecahkan sesuatu. Kapasitas anggota asosiasi untuk berinteraksi dalam 

hubungan jaringan sosial menjadi faktor kunci untuk membangun modal sosial 

yang efektif (Lee et al., 2017). Jejaring sosial terdiri dari beberapa unsur, yaitu 

unsur partisipasi, pertukaran timbal balik, solidaritas, kerja sama, dan keadilan 

(Badaruddin, 2005; Suparyana et al., 2022).  Makin kuatnya modal jejaring sosial 

turut memberikan dampak yang baik terhadap penguatan kinerja kepercayaan 

(Bakri et al., 2021). 
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2.8.4. Norma  

Norma sosial didefinisikan sebagai seperangkat pedoman yang dimaksudkan 

untuk dipatuhi dan diikuti oleh individu dalam unit sosial tertentu (Hasbullah, 

2006). Berdasarkan Nopianti dan Elvina (2011), norma sosial dikonsepkan sebagai 

sebuah peraturan sosial atau acuan untuk berperilaku yang sesuai disertai sanksi 

bagi yang melakukan penyimpangan norma atau berperilaku yang tidak sesuai 

berdasarkan penilaian lingkungan sosialnya. Norma menjadi bagian dari modal 

sosial yang dibentuk lewat tradisi, sejarah, tokoh-tokoh yang membentuk tata cara 

berperilaku seseorang atau sekelompok orang. Norma dapat digunakan sebagai 

penentu aturan yang dapat mengatur kepentingan personal maupun kelompok. 

Perilaku modal sosial masyarakat secara langsung tergambar lewat norma, nilai-

nilai dan peraturan yang diterapkan dalam bermasyarakat (Liu et al., 2014). Norma 

sosial dapat sangat berperan dalam mengendalikan berbagai bentuk perilaku yang 

berkembang di masyarakat. 

Hasil norma adalah instruksi tentang bagaimana seseorang harus berperilaku 

dalam kehidupan sehari-hari karena alasan (motif) tertentu dan disertai dengan 

sanksi (Juanda dan Azis, 2021). Sanksi adalah ancaman/konsekuensi yang 

diperoleh atas ketidakpatuhan terhadap norma yang berlaku. Norma terbentuk 

karena adanya kesepakatan dalam masyarakat demi menjamin tercapainya 

ketertiban dalam kehidupan. Pemahaman tentang norma sangat berbeda dengan 

nilai atau hukum lainnya (Christianto, 2016). Norma sosial memiliki keterkaitan 

dengan tingkat kepercayaan, dimana hal tersebut dapat mempengaruhi kepatuhan 

anggota pada suatu entitas sosial tertentu (Hasbullah, 2006; Wulandari, 2019). 

Nababan et al.,. (2016) mengemukakan bahwa norma sosial akan memainkan 

peranan penting dalam mengendalikan berbagai bentuk perilaku yang berkembang 

di masyarakat. Norma lahir dan berkembang dalam kehidupan masyarakat serta 

menjadi panduan dalam menjaga stabilitas masyarakat.  

Masyarakat diatur oleh sejumlah norma, termasuk norma yang berkaitan 

dengan agama, moralitas, hukum, dan tata krama. Norma agama adalah norma yang 

berkaitan dengan ketuhanan dan didasarkan pada ajaran agama. Pelanggar norma 

agama akan menghadapi konsekuensi atas perbuatannya. Norma yang berasal dari 

hati nurani sebagai pembeda antara perilaku baik dan buruk dikenal sebagai norma 
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kesusilaan.  Pelanggar norma kesusilaan akan menghadapi pengucilan baik secara 

fisik maupun emosional sebagai sanksi. Norma hukum adalah standar yang 

berhubungan dengan kumpulan pedoman yang ditetapkan oleh badan resmi sebagai 

arahan dan batasan. Hukuman bagi pelanggar hukum dapat berupa denda, 

penahanan, atau bahkan hukuman mati. Istilah "norma kesopanan" mengacu pada 

perilaku yang dapat diterima secara sosial. Pelanggaran terhadap norma kesopanan 

akan mendapatkan sanksi berupa kritik dan lain-lain (Riyani, 2021). 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1.  Lokasi dan Waktu Penelitian 

Desa Rantau Jaya Udik II dan Desa Labuhan Ratu VII yang merupakan desa 

penyangga Resor Rawa Bunder dan Resor Margahayu (Restorasi Rawa Kidang), 

TNWK menjadi lokasi penelitian yang dilaksanakan pada November – Desember 

2023. Secara administratif, Desa Rantau Jaya Udik II terletak di Kecamatan 

Sukadana, sedangkan Desa Labuhan Ratu VII termasuk ke dalam wilayah 

Kecamatan Labuhan Ratu.  

 

 

Gambar 5. Peta daerah penyangga Balai Taman Nasional Way Kambas. 
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3.2.  Alat dan Bahan 

Peralatan pada penelitian ini terdiri dari kamera, perekam suara, laptop yang 

terdapat aplikasi GIS, Microsoft Office (Microsoft Excel, Microsoft Word, Power 

Point), aplikasi SPSS, dan ATK. Selain peralatan, bahan yang digunakan pada 

penelitian ini meliputi data terkait TNWK dan kuesioner sebagai pedoman 

wawancara. 

 

3.3.  Teknik Penentuan Sampel Penelitian dan Instrumen Penelitian 

Masyarakat di desa penyangga Rawa Bunder dan Rawa Kidang merupakan 

populasi dalam penelitian ini. Metode purposive sampling yang didasarkan pada 

sejumlah kriteria yang ditetapkan oleh peneliti digunakan untuk menentukan 

responden (Akbar, 2013). Responden yang dipilih didasarkan pada dua kriteria, 

yaitu mata pencaharian dan jarak dari rumah ke lokasi.  

Pemilihan yang didasarkan pada mata pencaharian disebabkan karena mata 

pencaharian adalah usaha yang dilakukan guna mencukupi kebutuhan hidup 

(Faristiana, 2024). Petani menjadi mata pencaharian yang dipilih pada penelitian ini 

dengan pemahaman bahwa dalam hal penyerapan tenaga kerja, aktivitas petani di 

dalam kawasan hutan lebih sering dibanding dengan aktivitas di luar kawasan hutan 

(Lasmini dan Anwar, 2022). Selain itu, jarak tempuh juga menjadi pertimbangan 

dalam pemilihan ini karena jarak tempuh yang dekat memberikan kesempatan 

kepada masyarakat untuk melakukan kegiatan pengelolaan (Putra et al., 2018). Jarak 

dan akses yang mudah menyebabkan durasi perjalanan yang harus ditempuh untuk 

sampai ke lokasi tidak membutuhkan waktu yang lama dan biaya yang digunakan 

lebih sedikit. 

Responden yang dipilih pada penelitian ini sebanyak  60 responden, 30  

responden pada masing-masing desa. Jumlah tersebut sudah melebihi syarat 

minimal responden pada penelitian wawancara. Hal tersebut ditegaskan oleh Akdon 

dan Riduwan (2008) bahwa banyaknya sampel pada suatu penelitian minimal yaitu 

30, 50, 75, 100, atau kelipatannya, sehingga jumlah sampel pada penelitian ini telah 

memenuhi batas minimal dalam penentuan sampel. Seperti yang dikemukakan oleh 
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Alwi (2015) yang menyatakan bahwa pada penelitian yang membutuhkan analisis 

data secara statistik, minimal jumlah sampel yang digunakan adalah 30. 

 

3.4.  Teknik Pengumpulan Data 

Dua jenis data yang dikumpulkan pada penelitian ini yaitu data primer dan 

data sekunder. Data sekunder dikumpulkan melalui studi literatur atau instansi 

terkait, sedangkan data primer dikumpulkan melalui observasi/pengamatan secara 

langsung (Arif et al., 2017). Data primer yang dikumpulkan dilakukan 

menggunakan bantuan kuesioner yang berisi daftar pertanyaan semi terstruktur. 

Ketiga unsur modal sosial, partisipasi, dan karakteristik responden termasuk ke 

dalam data primer. Data sekunder yang diperoleh pada penelitian ini yaitu dengan 

mengumpulkan informasi melalui studi literatur terkait kondisi umum lokasi 

penelitian. Data sekunder dapat berupa data pendukung yang bersumber dari jurnal 

ilmiah, prosiding, thesis atau terbitan lainnya.. 

 

3.5.  Analisis Data 

Identifikasi modal sosial masyarakat dalam pemulihan ekosistem di Rawa 

Bunder dan Rawa Kidang dilakukan menggunakan bantuan kuesioner yang 

diberikan kepada responden. Kuesioner tersebut mencakup tiga unsur modal sosial, 

yakni kepercayaan, jejaring sosial, dan norma. Data yang diperoleh kemudian 

dianalisis menggunakan analisis kuantitatif dan kualitatif. Analisis kuantitatif 

merupakan teknik analisis yang memungkinkan untuk dikuantifikasikan. 

Pendekatan ini menerapkan metode analitik statistik untuk memperkirakan efek 

kuantitatif dari perubahan dalam satu atau lebih peristiwa lainnya (Khasanah, 

2013). Analisis secara kuantitatif dilakukan menggunakan skala Likert.  

Berbeda dengan analisis kuantitatif, analisis kualitatif merupakan analisis 

bertujuan untuk memahami berbagai peristiwa sosial serta perilaku seseorang 

melalui interpretasi mendalam terhadap data yang bersifat non-numerik. Menurut 

Moleong (2017) analisis kualitatif merupakan analisis bertujuan untuk memahami 

peristiwa apa yang sedang terjadi/dialami oleh subjek penelitian, seperti perilaku, 

persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara menyeluruh. Data yang diperoleh 

kemudian dideskripsikan melalui kata-kata dan bahasa. Penelitian kualitatif lebih 
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mengutamakan kualitas bukan kuantitas dan data yang terkumpul tidak bersumber 

dari kuesioner tetapi bersumber dari wawancara, observasi langsung dan dokumen 

resmi lainnya yang terkait (Hendrayandi, 2019). 

Skala Likert yang digunakan pada analisis kuantitatif diklasifikasikan dalam 

empat kategori jawaban. Penggunaan skala likert empat kategori dilakukan karena 

bisa memperoleh data penelitian dengan akurasi yang lebih tinggi karena responden 

memberikan jawaban tanpa adanya keraguan (Hadi, 1999; Hertanto, 2017). Skala 

Likert, dengan respon di tengah-tengah, memberikan jalan tengah, terutama bagi 

responden yang tidak yakin apakah mereka setuju atau tidak setuju dengan arah 

pandangan mereka. Jika kategori jawaban tersebut tersedia, maka dapat 

menghilangkan banyak data penelitian, sehingga jumlah informasi yang dapat 

disampaikan oleh responden dapat berkurang. Kategori jawaban responden terdiri 

dari "Sangat Rendah, Rendah, Tinggi, Sangat Tinggi". 

 

Tabel 1. Kategori jawaban responden dan nilai skorsing tentang modal sosial dan 

partipasi masyarakat. 

 

Distribusi kategori skor dilakukan sesuai dengan kebutuhan penelitian yakni 

modal sosial tinggi, sedang, dan rendah. Agar mengetahui besarnya modal sosial 

masyarakat dalam mendukung restorasi Rawa Bunder dan Rawa Kidang, maka 

dapat dilakukan dengan menentukan selang interval, sehingga tingkatan modal 

sosial masyarakat dapat diketahui. Selang interval dirumuskan melalui formula 

berikut (Wulandari, 2019). 

Nilai interval =
jumlah skor terbesar − jumlah skor terkecil

jumlah kelas
 

 

 

 

No. Kategori jawaban responden Skor 

1. Sangat rendah 1 

2. Rendah 2 

3. Tinggi  3 

4. Sangat Tinggi 4 

 a  
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Tabel 2. Klasifikasi tingkatan modal sosial 

 
 

 

A. Uji Validitas 

Uji yang digunakan untuk menentukan apakah suatu alat ukur valid atau tidak 

valid dikenal sebagai uji validitas. Uji validitas ini mencoba untuk menentukan 

seberapa baik kinerja alat ukur dalam mengenai sasaran. Pertanyaan-pertanyaan 

dalam kuesioner adalah alat ukur yang dimaksud. Menurut Janna dan Herianto 

(2021) suatu kuesioner dianggap sah jika jawaban dari pertanyaan-pertanyaannya 

dapat memberikan gambaran mengenai suatu aspek yang diukur oleh kuesioner 

tersebut.  

Hubungan antara skor variabel secara keseluruhan dengan skor item 

pertanyaan dipastikan dengan menggunakan korelasi Pearson sebagai bagian dari 

uji validitas instrumen dalam penelitian ini. Koefisien korelasi, atau kekuatan 

hubungan linier antara dua variabel, dihasilkan dengan menggunakan pengukuran 

parametrik yang dikenal dengan uji korelasi Pearson (Yanti dan Akhri, 2021). 

Korelasi Pearson Product Moment yang dirumuskan sebagai berikut (Hapiz, 2014): 

 

No. Interval skor Kategori Deskripsi 

1. 1 – 1,9 Rendah Sulit untuk melakukan program 

pengembangan kemitraan 

konservasi 

2. 2 – 2,9 Sedang  Dapat melakukan program 

pengembangan kemitraan 

konservasi tetapi diperlukan 

bantuan atau usaha untuk 

memperkuat modal sosial 

3. ≥ 3 Tinggi Mudah untuk melakukan program 

pengembangan kemitraan 

konservasi 
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Keterangan: 

rxy = koefisien X dan Y 

n = banyaknya masyarakat 

∑X = jumlah skor variabel X 

∑Y = jumlah skor variabel Y 

 

Jika nilai r hitung > dari r tabel, maka indikator-indikator pada kuesioner 

dapat dikatakan valid. Suatu butir pertanyaan dianggap sahih apabila  nilai validitas 

dari setiap respon yang diterima setelah menyajikan seperangkat pertanyaan yang 

nilainya >  0,3 (Sugiyono, 2016). Selain itu, validitas kuesioner ditetapkan jika nilai 

signifikansi (α) < 0,05. Kuesioner dikatakan tidak valid apabila memiliki nilai 

signifikansi (α) > 0,05. 

 

 

B. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas memverifikasi bahwa pengukuran sebuah instrumen akan 

memberikan hasil yang sama ketika digunakan berulang kali untuk mengukur hal 

yang sama. Tujuan dari analisis ini adalah untuk mengevaluasi keandalan kuesioner 

penelitian. Menurut Ayu dan Rosli (2020), tiap variabel akan memunculkan hasil 

uji reliabilitas untuk sejumlah pertanyaan tertentu. Uji reliabilitas yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah uji reliabilitas cronbach alpha. Ketika suatu konstruk 

atau variabel menghasilkan nilai Croanbach Alpha > 0,60 maka dapat dikatakan 

konsisten (Dewi dan Sudaryanto, 2020). Asrul et al. (2015) merumuskan uji 

reliabilitas sebagai berikut. 

𝑟11 = (
𝑘

𝑛−1
) (1 ─ 

∑𝑆𝑏2

𝑆𝑡2
 ) 

Keterangan:  

r11  = Reliabilitas instrumen (Cronbach Alpha) 

k  = Jumlah butir pertanyaan   

∑𝑆𝑏2  = total varians butir  

𝑆𝑡2   = Total varians 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑛∑𝑋𝑌 − ∑𝑋∑𝑌

 𝑛∑𝑋2 −  ∑𝑋 2  𝑛∑𝑋2 −  ∑𝑌 2
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Tabel 3. Koefisien Nilai Cronbach Alpha (Mokodompit, 2023). 

Koefisien cronbach alpha Tahap 

0.80 ≤ α ≤ 1 Sangat tinggi 

0.60 ≤ α < 0.799 Tinggi 

0.40 ≤ α < 0.599 Cukup 

0.20 ≤ α < 0.399 Rendah 

0.00 ≤ α < 0.199 Sangat Rendah 

 

 

C. Uji Regresi 

Uji selanjutnya yang digunakan pada penelitian ini yaitu uji regresi linear 

berganda. Uji ini merupakan uji yang dapat memperkirakan kondisi (naik/turun) 

suatu variabel terikat. Uji regresi linear berganda dilakukan apabila memiliki 

minimal dua variabel tidak terikat (independen) dan satu variabel terikat (Darma, 

2021). Tujuan dilakukannya analisis ini adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya 

pengaruh dari variabel tidak terikat terhadap variabel terikat. Variabel tidak terikat 

pada penelitian ini yaitu ketiga unsur modal sosial, kepercayaan (X1), jejaring 

sosial (X2), dan norma (X3), sedangkan variabel terikat yaitu partisipasi 

masyarakat dalam pemulihan ekosistem (Y). Regresi linear berganda dirumuskan 

melalui persamaan berikut. 

 

Keterangan:  

Y : Variabel partisipasi masyarakat  

α : Konstanta  

β1 : Koefisien regresi Kepercayaan  

β2 : Koefisien regresi Jejaring Sosial  

β3 : Koefisien regresi Norma  

𝑋1 : Variabel Kepercayaan  

𝑋2 : Variabel Jejaring Sosial  

𝑋3 : Variabel Norma 

e    : eror 

Y = α + β1. X1+ β2.X2 + β3.X3 + e 
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D. Analisis Crosstabulation 

Analisis crosstabulation merupakan metode analisis data dalam bentuk tabel 

yang menyajikan tabulasi silang dari data yang diamati. Tabel kontingensi ini 

digunakan untuk mengidentifikasi dan mengetahui adanya korelasi atau hubungan 

antara satu variabel dengan variabel lainnya (Yuliawan dan Wanniatie, 2021). 

Metode ini menempatkan beberapa variabel ke dalam suatu matriks, 

memungkinkan penyeberangan data antara variabel satu dengan yang lain. Analisis 

crosstab bisa diterapkan pada variabel ordinal maupun nominal, dan juga dapat 

dilakukan pada data metrik seperti interval dan rasio. Tujuannya adalah untuk 

menjelaskan hubungan antara berbagai variabel, seperti hubungan antara variabel 

dengan karakteristik responden, seperti usia, pendidikan formal, pendapatan, dan 

lama tinggal (Isnaini, 2018). Suatu variabel dikatakan memiliki hubungan atau 

pengaruh jika nilai chi-square yang dihitung lebih besar dari nilai chi-square tabel 

atau jika nilai probabilitasnya kurang dari 0,05 (Santoso, 2018). 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

V. PENUTUP 

 

 

 

 

5.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Modal sosial masyarakat Desa Labuhan Ratu VII dan Rantau Jaya Udik II 

terdiri dari unsur kepercayaan, jejaring sosial, dan norma. Skor yang diperoleh 

pada unsur kepercayaan, jejaring sosial, dan norma Desa Labuhan Ratu VII 

berturut-turut yaitu 2,86 (sedang), 2,0 (sedang), 3,3 (tinggi), sedangkan skor 

pada Desa Rantau Jaya Udik II berturut-turut yaitu 2,96 (tinggi), 2,1 (sedang), 

3,2 (tinggi). Modal sosial masyarakat Labuhan Ratu VII dan Desa Rantau Jaya 

Udik termasuk ke dalam kategori sedang dengan skor 2,7 dan 2,72. Modal sosial 

Modal sosial pada kedua desa tersebut termasuk ke dalam tipe modal sosial 

mengikat (bonding social capital). 

2. Secara simultan, modal sosial sosial masyarakat berpengaruh terhadap 

partisipasi masyarakat. Modal sosial yang terdiri dari unsur kepercayaan, 

jejaring sosial, dan norma memiliki signifikansi 0,000 yang berarti < 0,05 

dengan F hitung > F tabel. Pengaruh modal sosial terhadap partisipasi 

masyarakat sebesar 43,9%, sedangkan sekitar 56,1%, disebabkan oleh faktor-

faktor lain diluar variabel yang tidak diteliti. Secara parsial,  unsur modal sosial 

memiliki hubungan dengan presentase yang berbeda-beda.  Unsur kepercayaan 

memiliki nilai R square 0,149 atau 14,9% (signifikansi 0,026), unsur jejaring 

memiliki nilai R square 0,266 atau 26,6% (signifikansi 0,01), dan unsur norma 

memiliki nilai R square 0,024 atau 2,24% (signifikansi 0,481).  Dari ketiga 

unsur tersebut, unsur  norma merupakan satu-satunya yang tidak berpengaruh 

terhadap partisipasi masyarakat karena nilai signifikansi > 0,05. 

3. Karakteristik responden berupa usia, pendidikan terakhir, pendapatan, dan lama 

tinggal tidak seluruhnya berpengaruh secara signifikan terhadap modal sosial 
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masyarakat. Nilai signifikansi karakteristik responden berupa usia, pendidikan 

terakhir, pendapatan, dan lama tinggal berturut-turut yaitu 0,0550, 0,001, 0,217, 

dan 0,165. Diantara keempat karakteristik tersebut, pendidikan terakhir 

merupakan satu-satunya karakteristik yang berpengaruh secara signifikan 

dengan modal sosial.  

 

5.1.  Saran 

Saran penulis pada penelitian ini sebagai berikut. 

1. Sebagai pihak yang memiliki kewenangan terhadap pengelolaan Taman 

Nasional Way Kambas, Balai TNWK dapat terus berupaya dalam 

pemberdayaan masyarakat desa penyangga, baik berupa pelatihan maupun 

penyuluhan yang melibatkan masyarakat desa dan bukan hanya kelompok-

kelompok tertentu, sehingga masyarakat memiliki pemahaman yang sama 

sekaligus dapat meningkatkan modal sosial masyarakat desa tersebut. 

Berdasarkan hasil analisis, tipe modal sosial yang ada yaitu berupa modal sosial 

yang mengikat (bounding social capital) yang bersifat ke dalam. Artinya 

masyarakat memiliki jaringan sosial yang kuat antar masyarakat desa, namun 

jaringan sosial antar masyarakat desa lain rendah karena rendahnya 

kepercayaan terhadap pihak luar. Oleh karena itu, perlu adanya program-

program yang bersifat implementatif agar dapat meningkatkan jejaring sosial 

atau relasi masyarakat sekaligus kepercayaan masyarakat terhadap pihak luar. 

2. Pada penelitian selanjutnya, diharapkan dapat meneliti modal sosial masyarakat 

dengan variabel lainnya yang memiliki keterkaitan dengan pemulihan 

ekosistem, sehingga dapat dijadikan referensi tambahan pada penelitian 

selanjutnya. 
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